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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meninfkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV SDN
Ngijo 01 Kecamatan Gunungpati kota Semarang Jenis peneitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian ini terdiri dari 5 siklus. Setiap siklus tersebut meliputi tahap perencnaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian yaitu kelas IV SDN Ngijo 01 Semarang yang berjumlah 28
peserta didik terdiri dari 14 peserta didik laki-laki dan 48 peserta didik perempuan. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, tes dan observasi. Instrumen-instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes dan lembar observasi. Data tes
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan data yang yang
berupa hasil observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan yang dicapai peserta
didik maupun guru dalam penelitian ini dilihat dari adanya perubahan kearah perbaikan dan
meningkatkannya hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan media kantong budaya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Hal ini terlihat dari presentase nilai peserta didik yang prasiklus mencapai ketercapaian
39,28% tingkat ketuntasan secara klasikal yaitu 11 dari 28 peserta. Pada siklus | 42,85% ketuntasan
klasikal, siklus 1l 50% ketuntasan klasikal, siklus 111 53,57% ketuntasan Klasikal, siklus IV 75%
ketuntasan klasikal, siklus V 96,42% ketuntasan klasikal. Dikarenakan peningkatan hasil belajar
peserta didik dari sudah memenuhi target 85% sehingga siklus berakhir pada siklus V. Peserta didik
menunjukkan kemampuannya dalam berpikir kreatif yang dilihat dari jawaban yang diberikan sangat
bervariasi, meningkatnya hasil belajar dalam setiap siklus dan juga penggunaan pembelajaran
berdiferensiasi dapat membantu peserta didik dalam belajar. Penggunakan media pohon pintar juga
dapat membantu peserta didik untuk belajar secara bermakna dengan berbantuan media kantong
budaya.

Kata Kunci: Media Kantong Budaya, Kemampuan Berpikir Kreatif, Peserta didik kelas IV SDN
Ngijo 01

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor besar dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Peningkatan serta pemerataan mutu pendidikan telah menjadi
tantangan utama bagi pemerintah untuk membangun dunia pendidikan di Indonesia. Untuk
mengatasi permasalahan ini pemerintah melakukan berbagai tindakan seperti berupaya untuk
selalu mengalokasikan anggaran pendidikan minimal 20% dari APBN yang merupakan
amanat undang-undang.  Alokasi anggaran yang sesuai ini menjadi sangat penting
meningkatkan akses dan mutu pendidikan sebagai salah satu bentuk pemerataan pendidikan
yang bermutu.

Langkah lain yang dilakukan oleh pemerintah untuk memajukan pendidikan adalah
dengan memperbaiki kurikulum, dimana kurikulum di Indonesia telah mengalami 10 kali
perubahan dari kurikulum 1947 hingga kurikulum 2013. Akan tetapi, kurikulum yang telah
ada dipandang masih belum cukup untuk meningkatkan mutu pendidikan yang tercermin dari
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indikator hasil belajar peserta didik yang masih rendah. Oleh karena itu, pemerintah kembali
mencoba mengembangkan kurikulum baru untuk mengatasi permasalahan ini yang dikenal
dengan nama kurikulum pemulihan pembelajaran atau kurikulum merdeka

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dimana struktur pembelajarannya dibagi menjadi
dua kegiatan utama yaitu pembelajaran intrakurikuler yang mengacu pada capaian
pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik pada setiap mata pelajaran, dan projek
penguatan profil pelajar pancasila yang mengacu pada standar kompetensi lulusan yang harus
dimiliki peserta didik. Melalui berbagai perubahan yang dimasukkan, kurikulum ini
diharapkan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan seperti meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi bagi anak-anak Indonesia

Kenyataan yang terjadi di lapangan untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran

sangat tidak mudah, guru masih sulit dalam membimbing Peserta didik untuk dapat
mengungkapkan ide-ide baru ataupun sekedar menyampaikan pendapat. Berdasarkan
wawancara dengan Peserta didik kelas IV SDN Ngijo 01 pada tanggal 14 Maret 2023
didapatkan informasi bahwa mereka mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, karena
mereka lebih sering diminta untuk menghafalkan materi yang ada, dan mengakibatkan
mereka merasa jenuh dan tidak aktif dalam proses pembelajaran, mereka juga tidak pernah
diberikan kesempatan untuk dapat menyampaikan ide-ide baru yang dimilikinya, sehingga
mereka tidak terbiasa dalam berpikir kreatif untuk memunculkan informasi-informasi baru
yang dimilikinya. Berdasarkan wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Peserta
didik kurang bersemangat, tidak aktif dalam proses pembelajaran dan kurangnya kemampuan
berpikir kreatif.

Guru mempunyai tugas besar yaitu mereka harus memiliki cara jitu untuk membuat
pelajaran di dalam kelas menjadi aktif dan tidak membosankan. Peserta didik harus aktif
dalam setiap pembelajaran dan memiliki ide-ide baru dalam mengaplikasikan teori-teori yang
telah diberikan oleh guru. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut guru dapat
melaksanakan pembelajaran sesaui dengan minat dan kebutuhan belajar peserta didik.
menggunakan model-model pembelajaran yang menarik, dan juga dapat mengajak Peserta
didik belajar, bermain dan juga dapat berpikir kreatif. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
peneliti akan melakukan suatu upaya untuk memperbaiki pembelajaran yaitu dengan
melakukan pembelajaran berdiferensiasi yang nantinya proses pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga nantinya dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif Peserta didik. Peneliti memiliki solusi yaitu dengan melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi, sehingga proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan belajar,
sehingga akan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Shoimin (2014: 131) memiliki pendapat lain mengenai langkah-langkah model
Problem Based Learning, berikut uraian langkah-langkahnya.

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang dibutuhkan.
Memotivasi Peserta didik terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih

2. Guru membantu Peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut (menerapkan topik, tugas, jadwal, dll)

3. Guru mendorong Peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan
data, hipotesis, dan pemecahan masalah

4. Guru membantu Peserta didik dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya

5. Guru membantu Peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan

Berdasarkan penelitian sebelumnya, model pembelajaran Problem Based Learning terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar Peserta didik. Wahyuni (2016: 13) mengatakan bahwa
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penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media komik dapat
meningkatkan berpikir kreatif pada mata pelajaran PKn kelas IV A semester genap tahun
pelajaran 2015/2016 di SD Katolik Karya Singaraja. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan
dengan adanya peningkatan sebesar 14,55% dari presentase rata-rata hasil 69,77% pada
siklus I menjadi presentase rata-rata hasil belajar 84,32% pada siklus I1.

Media kantong budaya juga efektif digunakan dalam proses pembelajaran dari Nodi
(2015:2) tentang Keefektifan penggunaan Media Pembelajaran kantong dalam peningkatan
pemahaman konsep matematis melalui penggunaan media kantong bergambar pada materi
perkalian bilangan di kelas 2 sekolah dasar memperoleh hasil sebagai berikut pada siklus
pertama ketuntasan Peserta didik mencapai 40% siklus kedua meningkat menjadi 66,67% dan
pada siklus ketiga meningkat menjadi 80%. Kriteria ketuntasan dalam penelitian ini adalah
75% sehingga dapat disimpulkan penggunaan medai kantong bergambar dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis Peserta didik kelas 2 SDN Simpeureum

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksut untuk melakukan penelitian pada
kelas 1V pada Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan media kantong budaya. Penelitian ini berjudul “ Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif Peserta didik dengan
menggunakan media kantong budaya”

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas, dimana penelitian
dilaksanakan untuk mengukur kegiatan peserta didik didalam kelas. Suharsimi Arikunto 2006
menjelaskan bahwa, Penelitian Tindakan Kelas sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan
pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersamaan. Selain itu lgakwardani 2011 definisi Penelitian Tindakan Kelas
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan
tujuan untuk memperbaiki kenerjanya sebagai guru, sehingga diharapatkan tujuan Penelitian
Tindakan Kelas dapat meningkatkan hasil belajar siswa, atau peserta didik.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN Ngijo 01 yang beralamat JI. Raya Ngijo
Rt 02 Rw 02, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilakukan mulai dari proses perencanaan
hingga pelaksanaan dari bulan Maret sampai Juni 2023.
Sasaran / Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah guru dan Peserta didik. Guru yang menjadi subjek
penelitian ini bertindak sebagai peneliti dan subjek lainnya yaitu Peserta didik kelas 1V SDN
Ngijo 01 yang sejatinya memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam setiap individunya
yang terdiri dari 14 Peserta didik laki-laki dan 14 Peserta didik perempuan. Kondisi Peserta
didik di SDN Ngijo 01 sangatlah bergam yaitu terdiri dari Peserta didik yang pandai dan
kurang pandai, rata-rata Peserta didik SDN Ngijo 01 masih memiliki tingkat kemampuan
berpikir kreatif yang sangat rendah.
Prosedur penelitian

Prosedur yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) atau Classroom Action Research yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil
belajar siswa meningkat (Aqgib, dkk, 2011:3) Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa di kelas IV dalam berbikir kreatif dengan berbantuan media kantong
budaya. Bentuk dari penelitian ini yaitu dengan memberikan tindakan kepada subjek yang
diteliti dengan menerapkan model pembelajara Problem Baset Learning berbantuan media
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kantong budaya untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa setelah dilakukan
sebuah tindakan. Rancangan penelitian tindakan kelas ini terdapat empat tahapan yaitu 1)
Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Pengamatan, dan 4) Refleksi. (Rachman, 2015:310). Penelitian
tindakan kelas ini menggunakan model penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan
McTaggart. Penelitian tindakan kelas dilakukann melalui 2 siklus dimana setiap siklus
terdapat empat tahap.

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
g Pengamatan &
Perencanaan %
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
g Pengamatan <:;
L{> Perencanaa %
Refleksi SIKLUS I11 Pelaksanaan
|_|—{> Pengamatan <:£
Perencanaa %
Refleksi SIKLUS IV Pelaksanaan
L{> Pengamatan <:£
Perencanaa \—Q
Refleksi SIKLUS V Pelaksanaan
Pengamatan <):5

Jika sudah mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan tidak perlu melanjutkan ke siklus

Gambar 1 Bagan Siklus PTK Kemmis dan McTagga
Sumber: Rachman, 2015: 309

Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat mempengaruhi kualitas data yang dihasilkan oleh
peneliti. Pengumpulan data dilaukan dengan berbagai cara, metode yang digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan data yang benar dan akurat adalah sebagai berikut. Alat
pengumpulan data yang digunakan diantaranya adalah:

Teknik wawancara digunakan ketika observasi awal dilakukan atau dapat juga disebut
prasiklus. Sugiyono (2010: 194) mengungkapkan bahwa wawancara digunakan sebagai
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teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah Peserta didik kelas 1V di SDN Ngijo 01
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang baik atau tidak sebelum penelitian dilakukan.
Kegiatan wawancara dilakukan dengan cara bertemu secara langsung dengan responden.
Instrumen wawancara berupa lembar wawancara yang berisi beberapa pertanyaan yang
ditujukan kepada wali kelas IV untuk mengetahui permasalahan yang ada dalam kegiatan
pembelajaran. Data yang didapat dari hasil wawancara kemudian diteliti oleh peneliti
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam melaksanakan penelitian.

Berdasarkan proses pelaksanaan pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik
observasi nonpartisipan dalam penelitian. Sugiyono (2010: 204) menjelaskan bahwa
observasi nonpartisipan adalah observasi dimana peneliti tidak terlibat dan  hanya sebagai
pengamat independen. Pengumpulan data melalui observasi nonpartisipan dilakukan oleh
peneliti dan dibantu oleh guru atau teman sejawat untuk mendapatkan gambaran secara
langsung proses belajar mengajar yang ada di kelas IV SDN Ngijo 01 sebagai kelas yang
dikenai penelitian.

Teknik Observasi, berdasarkan instrumen yang digunakan, peneliti menggunakan
observasi terstruktur. Sugiyono (2010: 205) menjelaskan bahwa observasi terstruktur adalah
observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan
dimana tempatnya. Jadi observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan
pasti tentang variabel apa yang akan diamati. Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan
adalah (1) data aktivitas guru, teknik pengumpulan data berupa observasi menggunakan
lembar pengamatan selama proses pembelajaran; (2) data aktivitas Peserta didik, teknik
pengumpulan data berupa observasi menggunakan lembar pengamatan selama proses
pembelajaran; (3) data hasil berpikir kreatif Peserta didik, teknik pengumpulan data
menggunakan lembar tes berpikir kreatif; (4) data hasil belajar ranah kognitif, teknik
pengumpulan data menggunakan lembar tes ranah kognitif; (5) data hasil belajar ranah
afektif/sikap kreatif, teknik pengumpulan data berupa observasi menggunakan lembar
pengamatan selama proses pmbelajaran. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas Peserta didik dalam kegiatan belajar, keterampilan
guru dalam mengelola pembelajaran dan untuk mengetahui hasil belajar Peserta didik.

Teknik Tes, seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2010:193) merupakan serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Dalam menggunakan metode tes, peneliti menggunakan instrument berupa tes atau soal-soal
tes. Selain itu tes dapat pula digunakan untuk mengukur atau menilai hasil belajar bidang
afektif dan psikomotorik. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
tingkat pemahaman Peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari dan untuk mengetahui
hasil belajar Peserta didik dari soal evaluasi yang dikerjakan. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes tertulis.

Pengumpulan data juga dapat diambil melalui dokumentasi, Sukardi (2016:51)
mengemukakan bahwa untuk memperoleh data dari responden adalah menggunakan teknik
dokumentasi. Pada teknik ini peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-
macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau temapat dilakukannya
kegiatan.

Teknik analisis data

Data yang telah didapatkan pada penelitian ini ialah dokumentasi, pengamatan,
wawancara dan tes. Sanjaya (2009:106) berpendapat bahwa analis data ialah proses mengolah
data yang telah didapatkan dengan tujuan menyatukan informasi sesuai dengan fungsinya
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sehingga memiliki arti/makna. Analisis data dapat dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu
mereduksi data, mendeskripsikan data, dan menarik kesimpulan. Mereduksi data merupakan
aktivitas menyaring data sesuai dengan inti permasalahan. Pada tahapan ini peneliti
mengumpulkan semua instrumen sesuai dengan permasalahan pokok dan membuang data
yang tidak diperlukan. Mendeskripsikan data dilaksanakan agar data yang telah diatur
menjadi berarti/bermakna. Gambaran deskripsi tersebut dapat berupa tabel, naratif dan
diagram. Menarik kesimpulan, pada tahapan ini tahapan menganalisis data merupakan
tahapan yang paling penting karena pada tahapan ini memberikan arti dari data yang telah
terkumpul. Hasil analisis merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada April 2023 berpikir
kreatif Peserta didik aspek keterampilan kelas IV SDN Ngijo 01 pada prasiklus menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif Peserta didik dalam kategori perlu bimbingan. Hasil
observasi berpikir kreatif Peserta didik aspek keterampilan yang perlu bimbingan disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya guru kurang kreatif dan inovatif dalam menggunakan model
dan media pembelajaran.

Indikator berpikir kreatif secara umum menuntut Peserta didik untuk memikirkan
bermacam cara yang berbeda dalam menyelesaikan masalah, Peserta didik hanya mampu
memikirkan satu cara untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik belum mampu
mengembangkan ide atau gagasan. Sehingga dalam observasi ini Peserta didik dikatakan
masih perlu bimbingan. Hal ini tentu berdampak pada masih jarangnya Peserta didik bertanya
kepada guru dan Peserta didik masih kurang percaya diri dalam menyampaikan ide atau
gagasan yang dimiliki.

Hasil prasiklus yang terdiri dari 10 Soal yang terdapat dalam prasiklus sudah
dikembangkan berdasarkan indikator berpikir kreatif, dari 28 Peserta didik kelas IV yang
terdapat di SDN Ngijo 01 pada penilaian pengetahuan jumlah peserta didik yang mendapat
nilai di atas 75 ada 11. Jadi, peserta didik yang sudah tuntas dalam pembelajaran hanya 11
peserta didik (39,28%) sedangkan yang belum tuntas ada 17 peserta didik (60,71%). Jadi
hasil penilaian berpikir kreatif aspek pegetahuan dalam pembelajaran ini perlu adanya
peningkatan. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari 5 siklus.

Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |

Pembelajaran siklus | dilaksanakan pada tanggal 6 April 2023 dengan alokasi waktu
pada setiap pertemuannya adalah 3 x 35 menit. Berdasarkan data pengamatan, setelah
dilakukan tindakan dengan menggunakan media kantong budaya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik meningkat dari pada pembelajaran sebelumnya. Data disajikan sebagai berikut.

Hasil penilaian berpikir kreatif aspek pengetahuan yang di dapatka dalam kegiatan
pembelajaran siklus | dijabarkan sebagai berikut. Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa dari
28 peserta didik pada penilaian berpikir kreatif ranah pengetahuan jumlah peserta didik yang
mendapat nilai di atas 75 ada 12. Jadi, peserta didik yang sudah tuntas dalam pembelajaran
hanya 12 peserta didik (42,85%) sedangkan yang belum tuntas ada 16 peserta didik
(57,14%). Jadi pada ranah pengetahuan dalam pembelajaran masih perlu peningkatan,
meskipun sudah meningkat dari pembelajaran sebelumnya.
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Indikator Siklus | z
Kriteria
1 (PB) 2 (C) 3 (B) 4 (SB)
Beriman, bertakwa kepada 0 0 0 28 112

Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia

Bernalar Kritis 0 12 14 2 74
Kreatif 0 15 10 4 64
Bergotong royong 0 10 14 4 78
Jumlah Skor 328
Rata-rata Klasikal 73,21
Kriteria Cukup
Tabel 1. Hasil Penilaian Sikap Siklus |
Tabel 2. Hasil Penilaian keterampilan berpikir kreatif Siklus |
Indikator Siklus I x
Skor
1 2 3 4

Menghasilkan 0 18 5 5 71

jawaban yang
bervariasi (Fluency)

Memberikan lebih 0 15 7 6 75
dari satu cara
penyelesaian masalah

(Flexybility)

Memberikan gagasan 0 18 6 4 70
baru dalam
penyelesaian masalah
(Originality)

Memberikan jawaban 0 18 5 5 71
secara terperinci
(Elaboration)

Jumlah 287
Skor
Rata-rata 64,06
Klasikal
Kriteria Cukup

Pada siklus | sudah diterapkan media kantong budaya. Saat pembelajaran berlangsung
masih ditemukan berbagai kendala penilaian pengetahuan 42,85% ketuntasan klasikal pada
ketercapaian sikap, 73,21% ketuntasan klasikal pada ketercapaian keterampilan 64,06%.
Walaupun terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dari asesmen awal (Prasiklus) ke
siklus 1, tetapi hasil belajar siklus I secara klasikal belum mencapai 85% sehingga peneliti
melanjutkan ke siklus 11.

Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 11

Pembelajaran siklus Il dilaksanakan pada tanggal 11 April 2023 dengan alokasi waktu
pada setiap pertemuannya adalah 3 x 35 menit. Berdasarkan data pengamatan, setelah
dilakukan tindakan dengan menggunakan media kantong budaya keterampilan berpikir
kreatif peserta didik meningkat dari siklus I. Data disajikan sebagai berikut. Hasil yang
didapatkan dalam penilaian berpikir kreatif ranah pengetahuan diantaranya adalah dapat
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dilihat bahwa dari 28 peserta didik pada penilaian pengetahuan jumlah peserta didik yang
mendapat nilai di atas 75 ada 14. Jadi, peserta didik yang sudah tuntas dalam pembelajaran
sebanyak 14 peserta didik (50%) sedangkan yang belum tuntas ada 14 peserta didik (50%).
Jadi pada ranah pengetahuan dalam pembelajaran sudah mengalami peningkatan dan berada
pada rata-rata yang seimbang dan masih perlu peningkatan.

Tabel 3. Hasil Penilaian Sikap Siklus 11

Indikator Siklus 11 x
Kriteria
1 (PB) 2(C) 3(B) 4 (SB)
Beriman, bertakwa kepada 0 0 0 28 112
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia
Bernalar Kritis 0 11 14 3 76
Kreatif 0 13 10 5 76
Bergotong royong 0 9 15 4 79
Jumlah Skor 343
Rata-rata Klasikal 76,46
Kriteria Baik
Tabel 4. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il
Indikator Siklus 11 X
Skor
1 2 3 4

Menghasilkan jawaban 0 16 6 6 74
yang bervariasi (Fluency)
Memberikan lebih dari 0 14 7 7 77
satu cara penyelesaian
masalah (Flexybility)
Memberikan gagasan baru 0 16 7 5 73
dalam penyelesaian
masalah (Originality)
Memberikan jawaban 0 16 6 6 74
secara terperinci
(Elaboration)

Jumlah 298
Skor
Rata-rata 66,51
Klasikal
Kriteria Cukup

Pada siklus Il sudah diterapkan media kantong budaya. Saat pembelajaran berlangsung
masih ditemukan berbagai kendala tetapi kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
siklus 11 mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus | yang dilihat pada nilai ranah
pengeyahuan 50% ketuntasan klasikal pada ketercapaian sikap 76,46% ketuntasan klasikal
pada ketercapaian keterampilan 66,51%. Walaupun terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus
Il, tetapi hasil belajar siklus Il secara klasikal belum mencapai 85% sehingga peneliti
melanjutkan ke siklus I1I.

Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 11
Pembelajaran siklus 111 dilaksanakan pada tanggal 13 April 2023 dengan alokasi waktu
pada setiap pertemuannya adalah 3 x 35 menit. Berdasarkan data pengamatan, setelah
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dilakukan tindakan dengan menggunakan media kantong budaya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik meningkat dari pada pembelajaran sebelumnya. Data disajikan sebagai berikut.
Hasil yang didapatkan dalam kegiatan pembelajaran siklus 11l dijabarkan sebagai berikut.
pada penilaian berpikir kreatif ranah pengetahuan jumlah peserta didik yang mendapat nilai
di atas 75 ada 15. Jadi, peserta didik yang sudah tuntas dalam pembelajaran sebanyak 15
peserta didik (53,57%) sedangkan yang belum tuntas ada 13 peserta didik (46,42%). Jadi
pada ranah pengetahuan dalam pembelajaran sudah mengalami peningkatan.
Tabel 5. Hasil Penilaian Sikap Siklus I11

Indikator Siklus 111 X
Kriteria
1 (PB) 2 (0O 3(B) 4 (SB)
Beriman, bertakwa 0 0 0 28 112
kepada Tuhan

Yang Maha Esa,
dan berakhlak

mulia
Bernalar Kritis 0 10 14 4 78
Kreatif 0 12 11 5 77
Bergotong royong 0 7 16 5 82
Jumlah Skor 349
Rata-rata 77,90
Klasikal
Kriteria Baik
Tabel 6. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 111
Indikator Siklus 111 X
Skor
1 2 3 4

Menghasilkan jawabanyang | 0 14 7 7 77
bervariasi (Fluency)
Memberikan lebih dari satu 0 12 8 8 80
cara penyelesaian masalah
(Flexybility)
Memberikan gagasan baru 0 14 8 6 76
dalam penyelesaian masalah
(Originality)
Memberikan jawaban secara | 0 14 7 7 77
terperinci (Elaboration)

Jumlah 310

Skor

Rata-rata 69,19

Klasikal

Kriteria Cukup

Pada siklus I11 sudah diterapkan media kantong budaya. Saat pembelajaran berlangsung
masih ditemukan berbagai kendala penilaian pengetahuan 53,57% ketuntasan klasikal pada
ketercapaian sikap, 77,90% ketuntasan klasikal pada ketercapaian keterampilan 69,19%.
Walaupun terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik siklus I, tetapi hasil belajar siklus
I11 secara klasikal belum mencapai 85% sehingga peneliti melanjutkan ke siklus IV.
Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus IV

Pembelajaran siklus IV dilaksanakan pada tanggal 27 April 2023 dengan alokasi waktu
pada setiap pertemuannya adalah 3 x 35 menit. Berdasarkan data pengamatan, setelah

1026 | Vol. 1 No. 6 Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk (Siti Nuryani, dkk)



dilakukan tindakan dengan menggunakan media kantong budaya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik meningkat dari pada pembelajaran sebelumnya. Data disajikan sebagai berikut.
Hasil yang di dapatkan dalam kegiatan pembelajaran siklus IV dijabarkan sebagai berikut.
dari 28 peserta didik pada penilaian berpikir kreatif ranah pengetahuan jumlah peserta didik
yang mendapat nilai di atas 75 ada 21. Jadi, peserta didik yang sudah tuntas dalam
pembelajaran sebanyak 21 peserta didik (75%) sedangkan yang belum tuntas ada 7 peserta
didik (25%). Jadi pada ranah pengetahuan dalam pembelajaran sudah mengalami peningkatan
yang lumayan tinggi.
Tabel 7. Hasil Penilaian Sikap Siklus IV

Indikator Siklus IV z
Kriteria
1 (PB) 2(C) 3(B) 4 (SB)
Beriman, bertakwa 0 0 0 28 112

kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan
berakhlak mulia

Bernalar Kritis 0 5 10 13 92
Kreatif 0 6 8 14 92
Bergotong royong 0 4 10 14 94
Jumlah Skor 390
Rata-rata Klasikal 87,05
Kriteria Baik
Tabel 8. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus IV
Indikator Siklus IV X
Skor
1 2 3 4

Menghasilkan jawaban yang bervariasi 0 10 10 8 82

(Fluency)

Memberikan lebih dari satu cara 0 6 12 10 88

penyelesaian masalah (Flexybility)

Memberikan gagasan baru dalam 0 7 12 9 89

penyelesaian masalah (Originality)

Memberikan jawaban secara terperinci 0 7 11 10 77

(Elaboration)

Jumlah 336
Skor
Rata-rata 75
Klasikal
Kriteria Baik

Pada siklus IV sudah diterapkan media kantong budaya. Saat pembelajaran berlangsung
masih ditemukan berbagai kendala penilaian pengetahuan 75%, ketuntasan klasikal pada
ketercapaian sikap 87,05% ketuntasan klasikal pada ketercapaian keterampilan 75%.
Walaupun terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik siklus Il1, tetapi hasil belajar siklus
IV secara klasikal belum mencapai 85% sehingga peneliti melanjutkan ke siklus V.

Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus V

Pembelajaran siklus V dilaksanakan pada tanggal 28 April 2023 dengan alokasi waktu
pada setiap pertemuannya adalah 3 x 35 menit. Berdasarkan data pengamatan, setelah
dilakukan tindakan dengan menggunakan media kantong budaya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik meningkat dari pada pembelajaran sebelumnya. Data disajikan sebagai berikut.
Hasil yang didapatkan dalam kegiatan pembelajaran siklus V dijabarkan sebagai berikut. dari
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28 peserta didik pada penilaian berpikir kreatif ranah pengetahuan jumlah peserta didik yang
mendapat nilai di atas 75 ada 27. Jadi, peserta didik yang sudah tuntas dalam pembelajaran
sebanyak 27 peserta didik (96,42%) sedangkan yang belum tuntas ada 1 peserta didik
(3,58%). Jadi pada ranah pengetahuan dalam pembelajaran mengalami peningkatan yang
signifikan.

Tabel 9. Hasil Penilaian Sikap Siklus V

Indikator Siklus V X
Kriteria
1 (PB) 2(C) | 3(B) 4 (SB)
Beriman, bertakwa kepada 0 0 0 28 112

Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia

Bernalar Kritis 0 0 13 15 99

Kreatif 0 0 11 17 101

Bergotong royong 0 0 12 16 100

Jumlah Skor 412

Rata-rata Klasikal 91,96

Kriteria Sangat Baik

Tabel 10. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus V
Indikator Siklus V X
Skor
1 2 3 4
Menghasilkan jawaban yang 0 0 12 16 100
bervariasi (Fluency)
Memberikan lebih dari satu cara 0 0 15 13 97
penyelesaian masalah
(Flexybility)
Memberikan gagasan baru 0 0 13 15 99
dalam penyelesaian masalah
(Originality)
Memberikan jawaban secara 0 0 14 14 98
terperinci (Elaboration)
Jumlah 394
Skor
Rata-rata 87,94
Klasikal
Kriteria Baik

Pada siklus V sudah diterapkan media kantong budaya Saat pembelajaran tidak
ditemukan berbagai kendala. Nilai hasil belajar peserta didik pada siklus V mengalami
peningkatan dibandingkan dengan siklus IV yang dilihat pada nilai pengetahuan 96,42%
ketuntasan klasikal pada ketercapaian sikap 91,96% ketuntasan klasikal pada ketercapaian
keterampilan 87,94%. Dikarenakan peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus 1V ke
siklus V, sudah memenuhi target 85% sehingga siklus berakhir pada siklus V. Merujuk pada
siklus yang dilakukan sebanyak lima kali terdapat peningkatan pada setiap indikatornya. Pada
setiap siklus yang telah dilakukan terlihat bahwa Pada pembelajaran kali ini setiap aspek sudah
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada ranah sikap peserta didik sudah dalam
kategori sangat baik, kemudian ranah pengetahuan dan ranah keterampilan berpikir kreatif
keduanya sudah mencapaik kriteria sangat baik. Untuk dapat meningkatkan kembali
pembelajaran, guru dapat mengemas pembelajaran lebih menarik lagi sehingga proses
penyampaian materi akan lebih berkesan kepada peserta didik dalam memahaminya.
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KESIMPULAN
Berdasarkan Penelitian Yang Dilakukan Pada Kelas IV SDN Ngijo 01 Semarang
Dengan Judul Penelitian “Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Peserta Didik Menggunakan Media Kantong Budaya” menunjukkan adanya
peningkatan pada setiap siklus. Peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Pembelajaran berdiferensiasi berbantuan media kantong budaya dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa di SDN Ngijo 01
2. Pembelajaran berdiferensiasi berbantuan kantong budaya dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.
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